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WORKSHOP INTERNASIONAL JEPANG - INDONESIA
TENTANG PEMBELAJARAN ANAK TUNAGRAHITA
Padang, 8 - 12 Agustus 2006

LAPORAN HASIL ANALSIS DIKUSI KELOMPOK

1. PENDAHULUAN

Sasaran : Pelaksanaan praktek mengajar (guru Jepang, guru Indonesia, dan kolaborasi guru Jepang dengan guru
Indonesia)
Focus diskusi : Indikator-indikator positif (+) dalam pembelajaran, baik guru Jepang, guru Indonesia, maupun kolaborasi
antara guru Jepang dengan guru Indonesia.
Strategi diskusi:
- Kelompok diskusi dibagi sesuai dengan latar belakang profesi (kelompok Dosen, Mahasiswa, Kepala
Sekolah, Guru, dan Orang tua anak)
- Setiap kelompok diskusi dipandu oleh tim peneliti Indonesia.
- Setiap peserta diskusi mengajukan 3 (tiga) indicator positif (+) penampilan guru Jepang, guru Indonesia,
mauoun kolaborasi guru Jepang-Indonesia.
- Setiap masukan peserta diskusi ditabulasikan sesuai dengan pokok masalahnya
- Pokok masalah yang paling banyak mendapat perhatian peserta diskusi, dirujuk sebagai temuan utama
yang merepresentasikan keunggulan dalam pembelajaran dalam kegiatan workshop ini.
- Temuan utama dianalisis dan diformulasikan sebagai temuan akhir penelitian.

- Temuan akhir penelitian direkomendasikan dan didistribusikan kepada lembaga-lembaga terkait.
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2. ANALISIS HASIL DISKUSI

Kelompok diskusi praktek pembelajaran antara guru Jepang dengan guru Indonesia pada anak tunagrahita di SLB Negeri 2
Padang Sumatra Barat, diikuti oleh 178 Orang, yaitu: (1) Dosen 21 Orang ; (2) Mahasiswa 25 Orang; (3) Kepala Sekolah 15
Orang; (4) Guru 100 Orang; dan (5) Orang Tua Anak 17 Orang.

Data kesimpulan hasil diskusi terbagi menjadi 2 (dua) yaitu: (1) data tentang indicator positif (+) pelaksanaan pembelajaran;
dan (2) data tentang komentar umum kegiatan workshop pembelajaran bagi anak tunagrahita di SLB Negeri 2 Padang

kerjasama antara Jepang dengan Indonesia.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru Jepang selanjutnya disebut “J-Model”, pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru Indonesia disebut “I-Model”, serta kolaborasi pembelajaran oleh guru Jepang dengan guru Indonesia disebut “J-I
Model”. Data indicator positif (+) “J-Model, I-Model, dan J-I model” maupun komentar pelaksanaan kegiatan workshop ini,

berbentuk pernyataan naratif.

Data pernyataan naratif “J-model, I-model dan J-I model”, baik pada pembelajaran pendidikan jasmani adaptif maupun pada
mata pelajaran matematika, serta komentar umum terhadap kegiatan workshop ini, diinferensikan berdasarkan kandungan
inti pada masing-masing pernyataan. Guna memudahkan proses inferensi hasil diskusi, semua data naratif tersebut

didiskripsikan dalam format table berikut:
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INFERENSI INDIKATOR POSITIF
PENAMPILAN GURU JEPANG (J Model), GURU INDONESIA ( | Model) dan GURU JEPANG-INDONESIA ( J-I Model )

Kelompok | (Dosen)

Pandangan Peserta Diskusi

Mata Indicator Positif (+)
Pelajaran Jepang ( J Model ) indonesia (1 Model) Inferensi dan Komentar
Olah Raga Strategi: Strategi: Inferensi:
9-8-2006 - semua anak aktif - metode bervariasi 1. Perencanaan/rancangan

- pemberian reinforcement tepat

- mampu memotivasi anak

- penampilan guru menarik

- metode mengajar lebih bervariasi

- pembelgjaran berorientas pada siswa

- pendekatan pembelajaran lebih

- materi sesuai kondisi anak
- semua siswa dilibatkan

humanis
Proses: Proses:
- learning is fun (pembelajaran - kooperatif
menyenangkan) - komunikatif
- guru aktif - anak bergairah dalam belajar

- gerakan permainan simple dan berjenjang sesuai dengan

kondis anak

- media pembelajaran mudah didapat
- pembelajaran berorientasi kepada

siswa

- pembelajaran lebih humanis

guru kreatif

- guru terlibat aktif dan melibatkan
semua anak

- mampu mengarahkan gerak anak

- suara guru jelas

- lebih membelajarkan anak

Rancangan:

permainan mudah diikuti
pembelajaran tersusun

Rancangan:
- kegiatan aktif memecahkan masalah

pembelajaran sederhana,
praktis, dan mudah diterapkan

2. proses pembelajaran
menyenangkan, semua
terlibat, semua aktif, tidak
hanya terfokus pada guru,
tetapi juga siswa

3. media yang digunakan dalam
pembelajaran sederhana,
mudah didapat, dan multi
fungsi selama pembelajaran

4. strategi pembelajaran
menggunakan pendekatan
student active learning (SAL),
humanis, bervariasi dan
reinforcement tepat.

5. evaluasi, meskipun evaluasi
secara formal tidak dilakukan,
tetapi disetiap proses dan
tahapan sudah ada evaluasi

Laporan-diskusi-pembelajaran (J, | & J-1 Model )-Padang-8-12-Agustus-06-budi-doc.




Media

- Mudah didapat

- sesuai dengan kondisi anak
- multi fungsi

Media:

- asli

- media/alat peraga memadai

- alat peraga mudah dan sederhana
dan mudah didapat

Kolaborasi Jepang- Indonesia ( J-1 Model )

1. Proses pembelajaran menerapkan prinsip ketuntasan mulai dari

perencanaan sampai pada evaluasi.

2. Interaksi guru dengan guru, dan guru dengan siswa sangat kondusif,
sehingga tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan, sehingga
anak/siswa menjadi termotivasi dalam belajar.

3. Guru sangat tepat dalam memilih dan

menggunakan media. Sehingga

media pembelajaran menjadi menarik, diambil dari sumber daya

setempat, mudah didapat, murah dan
sangat atraktif.

multifungsi, sehingga pembelajaran

Komentar:

1. Model-model pembelajaran
dengan media yang lain perlu
dikembangkan

2. untuk pembelajaran non-oleh
raga/seni perlu dibuatkan
contoh serupa

3. jika ada kasus anak yang mogok
lebih dari satu, perlu ada
penanganan yang lebih sesuai

Matematika
9 -8 -2006

Proses:

- permasalahan dipecahkan oleh anak,
bukan oleh guru

- anak termotivasi dan terlibat aktif
dalam belajar

- guru sangat bersemangan

Proses:
- guru dan anak saling berinteraksi
- kreativitas anak dikembangkan

Rancangan:

- materi pembelajaran bersifat konkrit
dan merupakan pengalaman bersama

- materi terintegrasi dengan materi
lain

- guru kreatif dalam pembelajaran

Rancangan:

- pembelajaran sangat sistematis

- rancangan pembelajaran baik

- tujuan pembelajaran diarahkan
pada proses, bukan hasil

Media:

- media sangat bervariasi

- bahan pembelajaran mudah dan
sederhana

Media:
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Inferensi:
1. Pembelajaran guru Indonesia
cenderung mekanistik,
sedangkan guru Jepang lebih
menekankan fleksibilitas.
2.Pembelajaran akan berhasil jika
dibangun dalam suasana
menyenangkan, atai PAIKEM
( Pembelajaran, Atraktif,
Inovatif, Kreatif, efektif dan
Menyenangkan).

3. Pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik
bercirikan:

a. berangkat dari pengalaman
anak




- penggunaan media efektif
- media cocok dengan materi

Strategi: Strategi & metode
- penggunaa reward tepat - pembelajaran sangat sistematis
- guru sangat kreatif - metode bervariasi

- anak diarahkan dengan permainan
sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan

Evaluasi: Evaluasi:
- evaluasi dilakukan dengan -
sederhana, singkat, dan tepat

Kolaborasi Jepang-Indonesia ( J-1 Model)

1. Perencanaan pembelajaran dirancang agar anak tidak takut dengan
matematika. Hal ini disebabkan karena proses pembalajaran menggunakan
pendekatan learning by playing.

2. Anak tidak dikondisikan belajar, tetapi bermain, sehingga anak tidak
merasa jenuh dan bosan

3. Media pembelajaran diambil dari lingkungan sekitar dan dekat dengan
kehidupan anak, misalnya diragakan dalam bentuk: permainan jual beli
manggis, dekat dengan budaya bisnis orang padang.

b.media bervariasi dalam
penggunaannya

c. media disesuaikan dengan
kehidupan anak

d.anak terlibat dalam seluruh
proses pembelajaran

e.pemberian reward setiap saat
dan menghindari punishment

f. lebih mengutamakan proses
dari pada hasil

Komentar:

1. Membuka cakrawala baru
dalam pendidikan bagi
mahasiswa

2. Dapat dipergunakan untuk

memperbaiki sistel PPL (Pratek
Pengalaman Lapangan) bagi
mahasiswa.

3. Pentingnya pengembangan
bahan-bahan/diktat-diktat dan
kerjasama dengan lembaga
lain.
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Kelompok Il (Mahasiswa)

Pandangan Peserta Diskusi

Pe’l\g?atl?an Indicator Positif (+) Inf i dan K t
J Jepang ( J Model ) Indonesia ( | Model ) nterensi can romentar
Olah raga 1. Penggunaan alat peraga cukup Metode penyampaian materi dan Inferensi:
9 -8 -2006 bagus pengelolaan kelas baik, sehingga 1.Pemilihan materi dan alat
2. Penyampaian materi dan motivasi menimbulkan motivasi dan peraga yang baik dapat
bagus terjadinya interaksi antara guru dan menimbulkan motivasi belajar
3. Metode penyampaian sesuai dengan | murid. anak
pembelajaran
Kolaborasi Jepang-Indonesia ( J-1 Model ) 2. Interaksi yang baik antara anak
1. Materi sesuai dengan kemampuan anak, permainan merangsang anak dengan guru dapat
menjadi kreatif dalam pembelajaran. meningkatkan minat dan
2. Interaksi yang baik antara anak dengan guru menimbulkan motivasi dan motivasi belajar anak
minat anak untuk belajar
3. Dengan mamakai alat peraga serta metode yang tepat dalam penyampaian | Komentar:
materi akan menunjang pembelajaran yang baik
Matematika | 1. Penggunaan alat peraga cukup 1. Guru memberikan motivasi, Inferensi:
9 -8 -2006 bagus sehingga anak aktif dalam 1. Apersepsi menarik dapat
2. penyampaian materi, motivasi menerima pelajaran membangkitkan minat anak
bagus 2. penggunaan media bagus dalam belajar
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3. Metode penyampaian sesuai dengan
pembelajaran

w

. Metode penyampaian dan
pengelaolaan kelas menimbulkan
motivasi, hubungan timbal balik.

Kolaborasi Jepang-Indonesia ( J-1 Model )

2. Materi sesuai dengan
kemampauan anak, dengan
Pendekatan bermain
dapat merangsang anak aktif




1. Alat peraga bervariasi, sehingga akan menunjang pembelajaran
2. Dengan memakai metode bermain dan pemberian motivasi kepada siswa,
sehingga interaksi dalam pengelolaan kelas akan baik
3. Apersepsi menarik bagi siswa, sehingga menimbulkan minat
anak dalam belajar

dalam belajar
Komentar:
Pada dasarnya kolaborasi antara
Indonesia dengan Jepang sangat
menarik, sehingga perlu
dikembangkan lebih lanjut

Kelompok Ill (Kepala Sekolah)

Pandangan Peserta Diskusi

WL Indicator Positif (+)
Pelajaran Jepang ( J Model ) Indonesia (I Model) Inferensi dan Komentar
Olah Raga | Pendekatan: Pendekatan: Inferensi:
9 -8 -2006 - guru lebih professional dalam - lebih komunikatif 1. Pembelajaran berpusat pada
memilih pendekatan - penggunaan media tepat anak (child centered)

- berpusat pada anak (child centered) | - professional

- mampu mengatasi hambatan
komunikasi dan budaya

- pendekatan guru terhadap siswa
telah terlaksana dengan baik, yaitu:
akrap, ramah, dan menyenagkan dan
memberikan motivasi pada anak

- penampilan guru menarik, sehingga
dapat menimbulkan motivasi pada

siswa

Media: Media:

- penggunaan alat peraga yang - Dalam memilih media tepat
sederhana sangat membantu siswa (mudah, murah, dan efektif)

aktif dalam pembelajaran
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2. Guru yang professional dapat
mengatasi hambatan budaya

3. Pemberian reinforcement
terjadi secara refkes dan
bervariasi

4. menggunakan prinsip mastery
learning

5. proses pembelajaran
menggunakan langkah-langkah
yang jelas, demokratis dan
Fleksibel

6. guru professional
mencerminkan sikap tulus dan
iklas




Reinforcement (penguatan):

- penggunaan reinforcement secara
refleks dan tepat

- ada variasi stimulus

Reinforcement (penguatan):

Komentar:

1. penampilan pembelajaran ini
dapat memberikan contoh
pembelajaran yang kondisif

2. Seharusnya, akrab, ramabh,
menyenangkan merupakan
jiwa guru yang sesungguhnya
dan semua guru seharusnya
demikian

Matematika
9-8-2006
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Proses Pembelajaran:

- membangkitkan anak untuk belajar
aktif

- terstruktur dan terukur

- penanaman disiplin

- suasana pembelajaran santai dan
menyenangkan

Proses Pembelajaran:

- sesuai dengan kurikulum

- banyak menggunakan motivasi
dalam mengajar

Pendekatan Pembelajaran:

- konsep bermain dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kreativitas anak
dalam belajar, sehingga anak mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari

Pendekatan Pembelajaran:
- strategi pembelajaran digali dari
potensi yang dimiliki anak

Media:

- sesuai dengan kondisi budaya
- pemilihan warna tepat

- sangat komunikatif

Media:
- media pembelajaran sangat efektif

Kolaborasi Jepang-Indonesia ( J-1 Model )
(Olah Raga Dan Matematik)

Inferensi:

1. proses pembelajaran
disesuaikan dengan kurikulum
dan dilaksanakan secara
terstruktur dan terukur

2. pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak

3. menggunakan prinsip belajar
learning to know, learning to
do, learning to be dan
learning to life together

4. media disesuaikan dengan
kondisi budaya setempat

5. Penampilan guru yang ceria,
ramah, bersahabat, sangat
mendukung keberhasilan anak
dalam belajar

6. alat peraga yang mudah




1. Pendekatan/metode
- pemilihan metode sesuai dengan tingkat perkembangan anak
- sesuai dengan prinsip belajar learning to know, learning to do,
learning to be dan learning to life together

2. Proses pembelajara:
- kerjasama tim dan pembagian peran guru tepat
- tingkat hubungan guru dan siswa tepat
- ketersediaann alternatif materi

3. Media:
- media yang digunakan efektif dan efisien
- sesusi dengan tingkat kebutuhan anak
- mempertimbangkan tingkat perkembangan anak

4. Pengelolaan kelas:
- seting kelas/lingkungan belajar dipersiapkan dengan baik
- rencana pembelajaran (RP), telah dipersiapkan secara matang

didapat, sederhana mudah
dipahami anak. hal inisangat
mendukung keberhasilan
pembelajaran

Komentar:

1. Seyogyanya media bendera
yang digunakan 2 macam,
yaitu bendera Indonesia dan
bendera Jepang

2. Setiap siswa diberi

kesempatan untuk aktif dalam

proses pembelajaran
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Kelompok IV (Guru)

Pandangan Peserta Diskusi

Mata Indicator Positif (+)
Pelajaran Jepang (J Model) Indonesia (1 Model) Inferensi dan Komentar
Olah Raga | Rencana Pembelajaran: Rencana Pembelajaran: Inferensi:
9 -8 -2006 - rencana pembelajaran singkat, - pembuatan rencana pembelajaran | 1. Rencana pembelajaran,

Laporan-diskusi-pembelajaran (J, | & J-1 Model )-Padang-8-12-Agustus-06-budi-doc.

tujuan jelas, mudah untuk
dimengerti dan mudah dilaksanakan
rencana pembelajaran cukup
simple, mudah dipahami dan urutan
pembelajarannya sistimatis, mulai
dari teori pemanasan, gerakan inti
dan pendinginan

telah mengacu pada kurikulum

Materi Pembelajaran:

sistematik, sesuai dengan
kebutuhan anak

ditentukan setelah melakukan
asesmen

pengembangan materi dilakukan
lebih integrative tanpa
meninggalkan tujuan awal

Materi Pembelajaran:

- pengembangan materi dilakukan
lebih integrative tanpa
meninggalkan tujuan awal

dirumuskan secara singkat,
jelas, mudah dipahami,
disusun secara sistematis

. Materi pembelajaran,

dirumuskan berdasarkan hasil
asesmen, disusun secara
sistematis, integrative dan
disesuaikan dengan tujuan
pembelgaran

3. Proses pembelajaran,

memperhatikan aspek
pengembangan kognitif,
afektif dan psikomotor, yang
disusun secara sistematis,
dinamis dan memperhatikan
unsure
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Proses Pembelajaran:

- proses pembelajaran tersusun
secara sistematis dan efektif,
sehingga siswa lebih aktif dan
antusias dalam belajar

- dalam proses pembelajaran
diselingi dengan musik, sehingga
dapat menarik minat siswa dalam
belajar

Proses Pembelajaran:

- kegiatan pembelajaran terperinci
dan sesuai dengan rencana
pembelajaran.

- Terjadi kerjasama yang
terstruktur dalam bentuk team
teaching

- Cara memotivasi siswa cukup baik

- kegiatan pembelajaran berlangsung
secara dinamis, dan sistimatis,
semua anak terlibat menjadi aktif
sejak awal sampai akhir pelajaran

- dalam menyampaikan materi
mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor

- cara memotivasi siswa sangat bagus

Pengelolaan kelas:

- pengelolaan kelas bagus, dan selalu
memotivasi anak untuk kegiatan
berikutnya

- menempatkan anak yang tidak aktif
di tengah lingkaran, sebagai pusat
lingkaran

Pengelolaan kelas:
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efektivitasnya.

4. Pengelolaan kelas, disetting

sesuai dengan kondisi dan
situasi kelas, dengan
memperhatikan aspek
kebutuhan khusus anak

5. Strategi/metode
Pembelajaran, menggunakan
pendekatan child centered,

dengan metode mengajar yang
bervariasi. Pada kesempatan
tertentu guru bertindak
sebagai model, dan penguatan
diberikan dalam bentuk yang
bervariasi, seperti: pujian,
sentuhan, acungan jempol,
tos, dan dalam bentuk ucapan

6. Media pembelajaran, yang

digunakan bersifat sederhana,
mudah dibuat, mudah didapat,
warnaya menarik, murah
harganya, tidak
membahayakan, dan
penggunaannya bervariasi
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Strategi/metode Pembelajaran:

- menggunakan pendekatan child
centered

- pemberian penguatan dalam bentuk
bervariasi, seperti: dengan pujian,
sentuhan, acungan jempol, tos, dan
dalam bentuk ucapan

- penggunaan pendekatan
pembelajaran yang bervariasi dapat
membantu dalam pencapaian
tujuan pembelajaran

- guru sebagai model dalam
pembelajaran

- guru selalu ikut terlibat dalam
permainan bersama anak, dan
melakukan kegiatan bersama anak

Strategi/metode Pembelajaran:

- pendekatan guru terhadap anak
sangat baik, sehingga anak dapat
mengikuti semua materi pelajaran

- pendekatan yang digunakan dapat
menarik minat siswa dalam
belajar

Media Pembelajaran:

- alat peraga yang digunakan
sederhana, mudah dibuat, menarik
bagi anak dan cocok dengan materi
pelajaran

- menggunakan bahan yang aman,

murah, dan efektif

- alat peraga menaik: bervariasi,
warna-warni, bermacam-macam
bentuk

Media Pembelajaran:

- metode yang digunakan bervariasi
dan cocok dengan materi yang
disajikan

- sesuai dengan materi yang
diajarkan

7.

Penampilan/sikap guru,
menarik, ramah, murah
senyum, energik, empati
kepada anak, menghargai
setiap keberhasilan anak,
dapat menjadi model, dan
tulus dalam mengajar

Komentar:

1.

rencana pembelajaran bagi
ABK sebaiknya simple, mudah
dimengerti, dan mudah
dilaksanakan.

. Pembelajaran oleh raga

sebaiknya dilakukan dengan

. cara/gaya yang menarik,

sehingga semua anak dapat
merasa senang

Pada umumnya peserta
menganggap penting model
“lesson study” ini, dan perlu
dicoba di tingkat sekolah

. Pada pembelajaran

kolaboratif, dapat
dikembangkan sesuai dengan
situasi, dan kondisi dari
masing-masing kelas dan
satuan pendidikan di tempat

. Apapun dapat dijadikan

media, media tidak harus beli
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- modelnya sederhana, mudah
didapat dan tidak membahayakan
anak dan sesuai dlingkungan

- alat peraga yang digunakan sangat
bervariasi, sehingga anak sangat
termotivasi untuk belajar

- menggunakan media musaik
membuat langkah naka terkontrol

- menggunakan kain warna-warni
sehingga dapat menarik perhatian
anak

- alat peraga mudah dimengerti

- energik dan pemberian instruksi
cukup jelas

- penampilan guru dalam mengajar
menarik

- guru selalu ceria dan gembira, saat
berdekatan dengan anak

Kolaborasi Jepang-Indonesia ( J-1 Model )

Materi pembelajaran:

unsur mata pelajaran ke dalam focus satu jenis pelajaran

- materi yang disampaikan sangat integrative, artinya memasukkan unsure-

- materi yang disajikan sudah mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Seperti dalam melompat, sambil memperhatikan warna
pijakan, sambil berhitung dan menyanyi dan membentuk jalinan
kerjasama antara siswa
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7. mahal, tetapi dapat

memenfaatkan apa yag ada di
sekitar.

8. Dalam pembelajaran pada ABK

sebaiknya dibuat rencana
pembelajaran yang disesuaikan
dengan situasi, kondisi dan
kemampuan anak, serta
ditunjang oleh alat peraga
yang menyenagkan sehingga
anak termotivasi dalam
pembelajaran

9. Guru harus berupaya

meningkatkan kreativitas
dalam pembelajaran sehingga
pelajaran dapat
menyenangkan bagi anak,
misalnya dengan

menggunakan variasi gerak
(lompat dan lari) variasi musik

10. Praktik mengajar yang
dilakukan oleh guru Jepang
dpat dicontoh oleh guru-guru
Indonesia
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Proses Pembelajaran:

- pembelajaran berjalan sangat kondisuf, sehingga interaksi yang
diharapkan berjalan dengan baik antara guru dengan guru, guru dengan
anak, anak-dengan anak, dan anak dengan guru

- suasana pembelajaran terasi seperti bermain

- kegiatan pembelajaran terlihat lebih hidup dan terorganisir dengan baik,
sehingga semua anak dapat berkonsentrasi pada kegiatan yang sedang
berlangsung.

- Guru selalu memberikan contoh gerakan sebelum melakukan kegiatan, dan
anak tertarik tertarik untuk mengikutinya

- Jika ada anak yang tidak aktif tiidak dipaksa untuk mengikutinya

- Setiap gerakan diiringi bunyian

Pengelolaan kelas:
- pengelolaan kelas bagus, sehingga perhatian anak terpusat pada
pembelajaran

Strategi/metode Pembelajaran:

- metode penyampaian dalam proses pembelajaran bervariasi, seperti
demonstrasi; melompat, pemberian tugas dalam bentuk melakukan
kegiatan secara bergiliran

- pembelajaran bervariasi, pendekatan guru kepada anak bagus, sesuai
dengan kondisi anak

Media Pembelajaran:

- alat peraga yang digunakan kompetitif, menarik, variatif, sesuai dengan
tujuan pembelajaran

- alat peraga yang digunakan mudah didapat, sederhana, tidak
membahayakan dan sesuai dengan kemampuan anak, misalnya
menggunakan gelang karet, bendera, kertas berwarna warni

- Anak tertarik dengan alat peraga yang berwarna-warni, dan termotivasi
untuk mengikuti setiap gerakan
- Alat peraga bagus dan sesuai dengan materi

Laporan-diskusi-pembelajaran (J, | & J-1 Model )-Padang-8-12-Agustus-06-budi-doc.

11. Sebaiknya dalam mengajar
sehari-hari, dilaksanakan
seperti yang dilakukan pada
kegiatan workshop ini
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Evaluasi Pembelajaran:

- evaluasi yang digunakan bagus, karena anak yang mengalami kendala

langsung dibimbingnya

- anak aktif mengevaluasi dirinya dalam setiap kegiatan, penenaman sikap

evaluasi diri (self-evaluation)

Penampilan/sikap guru:

- kerjasama guru dapt saling mengisi antara satu dengan lainnya

- guru bersemangat dan percaya diri dalam menyampaikan materi pelajaran

- guru sangat kreatif dalam merancang strategi pembelejaran dan kretaif

dalam menyediakan alat peraga

- guru dengan anak benar-benar menyatu, sehingga timbul kesan tidak ada

batas antara guru dengan anak

- guru banyak memberikan contoh, sehingga anak aktif dalam belajar
- guru dapat bekerjasama dan saling melengkapi

Matematika
9 -8 -2006

Rencana Pembelajaran:

- rencana pembelajaran sangat baik.
Diambil dari kegiatan sehari-hari
yang biasa dilihat dan dilakukan anak

- rencana pembelajaran dipersiapkan
secara simple tetapi komprehensif

- rencana pembelajaran bagus,
lengkap dan terarah. Ada target

Rencana Pembelajaran:

- rencana pembelajaran perlu
dipersiapkan sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan

- rencana pembelajaran bagus,
karena guru memiliki kebebasan
dalam mengajar

Materi Pembelajaran:
- materi yang diajarkan guru sesuai
dengan rencana pembelajaran

Materi Pembelajaran:
- materi yang disampaikan dapat
ditirukan anak-anak

Proses Pembelajaran:
interaksi antara guru dengan anak
sangat intensif dan ekspresif,

Proses Pembelajaran:
- pembelajaran berlangsung secara
kondusif

Inferensi:

1.

Rencana Pembelajaran,
dipersiapkan secara simple
tetapi komprehensif, terarah,
dan target yang hendak
dicapai jelas, serta materi dan
media pembelajaran diambil
dari kegiatan sehari-hari anak
yang

mereka lihat dan yang mereka
lakukan.

Materi Pembelajaran, sesuai
dengan rencana pembelajaran
dan pelaksanaannya dipilih
yang dapat diikuti anak-anak.
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penjelasan guru mudah dimengerti,
sehingga anak menjadi aktif belajar
kegiatan pembelajaran cukup
lancar, semua anak dapat berperan
aktif, dan pembelajaran dilakukan
dengan sangat sistimatis, mudah
dan menyenagkan bagi anak

guru dan siswa harus sama-sama
aktif dalam pembelajaran
pembelajaran menyenangkan,
karena adanya kontak batin yang
tulus antara guru dan anak-anak
penyampaian materi secara relak,
santai, dan tidak terburu-buru

- cara memotivasi anak sangat
tepat, setiap anak berhasil dalam
melaksanakan tugas, guru
langsung memberi penguatan

- guru dapat mengarahkan anak,
sehingga pembelajaran dapat
berjalan secara efektif

- kegiatan pembelajaran menarik,
aktif dan menyenangkan

- guru ikut terlibat dalam setiap
kegiatan bersama anak-anak

Pengelolaan kelas:

posisi duduk anak sesuai dengan
kondisi kelas, sehingga anak tidak
bosan juga perhatian guru tidak
hanya terfokus pada salah satu anak
pengelolaan kelas bagus,
penguasaan materi bagus
penguasaan materi bagus

Pengelolaan kelas:
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3. Pengelolaan kelas, posisi

duduk anak disesuaikan
dengan kondisi kelas, dan
perhatian guru tidak hanya
terfokus pada salah satu anak

4. Proses Pembelajaran, diawali

dengan mengarahkan anak
dalam bentuk tindakan,
program pembelajran yang
akan dilakukan dipersiapkan
secara sistimatis, guru ikut
terlibat dalam setiap kegiatan
bersama anak-anak dan selalu
memberi memotivasi agar
anak

berperan aktif, guru dan siswa
sama-sama aktif, terhadap
setiap anak yang berhasil
dalam melaksanakan tugas
langsung diberi penguatan
dalam bentuk yang bervariasi

. Metode pembelajaran,

menggunakan metode
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Strategi/metode Pembelajaran:

- dalam menyampaikan materi guru
menekankan metode belajar sambil
bermain, sehingga jadi aktif dan
anak tidak mudah bosan

- metode yang digunakan bervariasi
sehingga tidak membosankan

- cara menggunakan alat sesuai
dengan anak, dan menggunakan
alat
yang berwarna, sehingga mempunyai
daya tarik bagi anak

- strategi menggunakan media dan
setelah anak melakukan kegiatan
selalu diberi pujian

Strategi/metode Pembelajaran:

- metode pembelajaran yang
digunakan cukup variatif, sehingga
siswa tidak merasa bosan

- penyampaian materi cukup jelas,
sehingga anak dapat emngerti
dengan cepat

- anak terlibat aktif dan kreatif

- pembelajaran cukup jelas, anak
langsung sebagai model

Media Pembelajaran:

- alat peraga yang digunakan
sederhana, dapat dibuat oleh guru,
cocok dengan materi pelajaran,
menarik bagi anak, dan sangat
konkrit

- alat peraga mudah dibuat dan
menggunakan warna yang
bervariasi, sehingga diminati oleh
semua anak

- alat peraga sederhana, menarik dan
bervariasi, juga memanfaatkan hasil
karya guru dan anak

Media Pembelajaran:

- alat peraga yang digunakan sesuai
dengan materi pelajaran

- pemilihan dan penggunaan alat
peraga cukup baik dan tepat
sasaran

- alat peraga mudah dan murah,
bagus, karena guru dapat
memanfaatkan anggota tubuh
sebagai alat Bantu pembelajaran

- aat peraga yang dipergunakan mudah
dan murah dan disukai anak

campuran antara metode
bermain peran, demonstrasi
dan pemberian tugas

. Strategi pembelajaran,

diawali guru dengan
meragakan operasi
pengurangan dan penjumlahan
dalam bentuk permainan,
dalam hal ini guru bertindak
langsung sebagai model,

dilanjutkan satu persatu anak
diminta menirukan penggal
peragaan guru sampai seluruh
peragaan guru terduplikasi
oleh anak, dalam mengawal
anak dalam belajar digunakan
pendekatan bermain peran
yang ditegaskan dengan
pemberian motivasi dan
reward.

. Media Pembelajaran, yang

digunakan memiliki
karakteristik; sederhana,
dapat dibuat oleh guru,

. murah, cocok dengan materi

pelajaran, menarik bagi anak,
konkrit, dan penyampaiannya
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- penggunaan media pembelajaran
menarik, walaupun media yang
digunakan banyak tetapi semuanya
dapat dipergunakan secara
terstruktur pada saat pembelajaran

- alat peraga banyak, menarik,
bervariasi, sesuai dengan materi
dan disukai anak

Evaluasi Pembelajaran:

- dalam pelaksanaan evaluasi
dilaksanakan dengan tepat, singkat
dan jelas

Evaluasi Pembelajaran:

Penampilan/sikap guru:

- guru dapat menyampaiakan materi
dengan intonasi yang jelas,

- sehingga anak dapat memahami
materi yang diajarkan

- guru dapat menciptakan suasana
yang kondusif (menyenangkan dan
tidak membosankan), sehingga
siswa menjadi aktif, suasana tidak
gaduh, dan anak berani
mengemukakan pendapat

Penampilan/sikap guru:

- guru di dalam kelas bertindak
sebagai kawan

- posisi duduk di dalam kelas
disesuaikan dengan karakteristik
siswa dan materi pelajarannya

- pemberian reward tepat waktu,
sehingga dapat menentukan
keberhasilan dalam pembelajaran

Kolaborasi Jepang-Indonesia ( J-1 Model )

Rencana Pembelajaran:

- perencanaan pembelajaran dipersiapkan dengan matang, sehingga
memudahkan dalam pelaksanaannya
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9. terstruktur dengan
memanfaatkan karya guru dan
anak.

10. Penampilan/sikap guru, di
dalam kelas berpenampilan
simpatik, menggunakan bahasa
dengan intonasi yang jelas,
bertindak sebagai kawan, dan

suka memberi penghargaan
pada anak.

Komentar:

1. Guru menjadi ujung tombak
dalam pendidikan

2. Dengan kolaborasi terlihat
kegiatan pembelgjaran |ebih baik
dan hidup, juga

Terorganisir dengan baik,
karena ditunjang oleh
pemilihan alat peraga dan
metode yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik
anak

3. korelasi antara kegiatan
pembelajaran, alat peraga,
dan metode perlu diperhatikan
oleh guru matematika,
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Materi:

- materi bersifat integrative dan dikemas dengan sederhana

- pemilihan materi lebih selektif disesuaikan dengan keadaan, tetapi tidak
menyimpang dari tujuan

- materi yang disampaikan bagus, dengan menggunakan alat peraga yang
konkrit (asli, yaitu manggis), kartu bilangan, stick ice cream, hal ini dapat
memudahkan siswa dalam memahami tujuan pembelajaran dan mencakup
aspek kognitif, afektif dan psiko motor

Proses Pembelajaran:

- lingkungan belajar dikondisikan sedemikian rupa, sehingga siswa lebih
santai dan menyenangkan

- Penanaman konsep matematika bagus, karena anak cepat memahami

Strategi/metode Pembelajaran:

- metode pembelajaran bervariasi, konsep yang sama diajarkan dengan
metode yang berbeda-beda

- metode yang digunakan atraktif dan bervariasi antara metode bermain dan
demonstrasi, dengan sedikit ceramah, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan

- pemilihan metode sesuai dengan materi pembelajaran dan karakteristik
anak

- penggunaan metode bervariasi, dengan bermain peran an pemberian

tugas sehingga membuat tertarik dan aktif dalam kegiatan pembelajaran

Media Pembelajaran:

- alat peraga konkrit, memanfaatkan lingkungan sekitar, sehingga tidak
asing bagi anak, konsep yang abstrak bisa dipahami anak

- alat peraga lebih menarik, sederhana dan mudah didapat. Sedangkan
bentuk, modelnya bervariasi sesuai dengan materi

- alat peraga disajikan lebih konkrit (contoh, buah manggis), kartu bilangan
dan stick ice cream.

- Media pembelajaran bagus, murah, dan mudah didapat, dan tidak
membahayakan anak

sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai

. dalam pembelajaran

matematika , unsure dominan
yang perlu diperhatikan antara
lain, kegiatan pembelajaran,
dan alat peraga yang menarik,
serta di rencana pembelajaran
yang sistimatis

. guru haruslah dapat

menciptakan alat peraga yang
menarik sesuai dengan materi

. guru hendaknya aktif dan

kreatif dalam menciptakan
alat peraga yang menarik,
konkrit, sehingga memudahkan
anak untuk menerima

. guru harus dapat menciptakan

suasana kelas yang
menyenangkan, sehingga
tercipta suasana belajar yang
kondusif

8. keseriusan dan kualitas alat
peraga yang dibuatnya, dapat
dicontoh oleh guru-guru
Indonesia
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Kelompok V ( Orang Tua)

Pandangan Peserta Diskusi

o 'l“"’?ta Indicator Positif (+) nferensi dan Koment
elajaran Kolaborasi Jepang-Indonesia ( J-1 Model ) nrerensi dan omentar
Oelah raga | 1. Metode pembelajaran bervariasi, sehingga siswa senang dan aktif Inferensi:
10-8-2006 2. Alat peraga bervariasi dan warnanya menarik perhatian anak 1. metode pembelajarannya
3. Sangat perhatian kepada anak, sehingga semua anak menjadi aktif bervariasi
4. Pendekatan pada anak sangat ramah, sehingga siswa menjadi senang 2. alat peraga bervariasi,
menggunakan benda asli dan
Matematika | 1. Metode pengajarannya bagus karena banyak metode yang digunakan menarik bagi siswa
10-8-2006 2. Alat peraga menggunakan benda asli (seperti, penggunaan manggis) 3. guru penuh perhatian, tulus
3. Sikap dan perhatiannya kepada anak tulus kepada setiap siswa dan ramah kepada semua anak
4. Guru pandai memotivasi siswa 4. materi penilaian sangat
5. Materi penilainnya sangat terstruktur terstruktur

Komentar:

Kegiatan semacam ini sangat
bermanfaat bagi oaring tua dan
anak, oleh sebab itu sebaiknya
ada tindak lanjutnya. Apabila
mungkin perlu ada program
pertukaran guru, agar guru-guru
Indonesia meningkat
kemampuannya.
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3. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap indicator positif (+) “J-model, I-model dan J-l model” seperti telah dijabarkan pada
table di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran olah raga adaptif maupun matematika bagi anak

tunagrahita sebagai berikut:

a. Rencana pembelajaran (lesson plan)
= Rencana pembelajaran ditulis secara singkat, sistematis, dan tegas.
= Format rencana pembelajaran memuat aspek, pokoh bahasan, alokasi waktu, tujuan, strategi pencapaian tujuan dan
evaluasi.
= Tujuan pembelajaran dirumuskan secara tegas, terukur dan disesuaikan dengan kompetensi yang akan dikembangkan

pada anak.

b. Materi Pembelajaran
= Materi pembelajaran ditentukan setelah melakukan asesmen
= Pengembangan materi dilakukan lebih integrative sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
= Materi pembelajaran bersifat konkrit dan merupakan pengalaman bersama sehari-hari yang dapat dilihat dan

dilakukan anak.

= Materi pembelajaran terintegrasi dengan materi/pokok bahasan sebelumnya dan dirumuskan secara sistematik sesuai

dengan kebutuhan anak
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c. Proses Pembelajaran:

Pembelajaran diawali dengan pendahuluan/apersepsi yang menarik

Guru menjelaskan apa yang harus dikerjakan anak dengan diberikan contoh yang yang menarik

Proses pembelajaran mengacu pada prinsip-prinsip: menyenangkan (learning is fun), guru dan siswa aktif, efektif,
terarah, kesetaraan, dan fleksibel.

Proses pembelajaran disusun secara sistematis dan efektif, sehingga siswa lebih aktif dan antusias dalam belajar.
Dalam proses pembelajaran diselingi dengan musik dan media lain, yang dapat menarik minat siswa dalam belajar.
Kegiatan pembelajaran berlangsung secara dinamis, dan sistimatis, semua anak terlibat menjadi aktif sejak awal
sampai akhir pelajaran.

Dalam menyampaikan materi memperhatikan keseimbangan antara kognitif, afektif, dan psikomotor yang terstruktur
dan terukur.

Pemberian motivasi disampaikan secara lugas, langsung, baik dengan menggunakan kata-kata, benda, dan campuran
antara kat-kata dengan benda.

Gerakan permainan simple dan berjenjang sesuai dengan kondisi anak.

Pembelajaran berorientasi kepada siswa (child oriented).

Permasalahan dipecahkan oleh anak, bukan oleh guru.

Anak dimotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran

Disetiap penampilan guru juga menekankan penanaman sikap disiplin pada anak.

Pembelajaran diupayakan tetap dalam suasana santai, tidak terburu-buru dan dalam suasana yang menyenangkan bagi

anak.
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Interaksi antara guru dengan anak sangat intensif dan ekspresif dan dengan penjelasan guru yang mudah dimengerti,
sehingga anak menjadi aktif belajar.

Kegiatan pembelajaran terkendali agar dapat berjalan lancar, sehingga semua anak dapat berperan aktif, dan saling
membantu.

Guru dan siswa harus sama-sama aktif dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran diupayakan terjadi kontak batin yang tulus antara guru dan semua anak, sehingga semua merasa
diperhatikan oleh guru.

Pembelajaran diakhiri dengan mengulas ulang pokok materi yang baru saja dipelajari, agar selalu dapat diingat anak.
Pada akhir pembelajaran guru berusaha menanamkan kesan menarik dan menyenangkan, sehingga anak tetap terkesan

oleh penampilan guru serta materi yang telah dipelajari.

d. Strategi/metode/pendekatan pembelajaran

Metode mengajar bervariasi sesuai dengan pesan materi yang harus disampaikan pada anak, sehingga pesan materi
mudah diterima anak, pembelajaran tetap menarik, dan tidak membosankan pada anak.

Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan pesan materi dan karakteristik anak.

Pendekatan pembelajaran menganut pada prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak (child centered).

Semua anak aktif.

Sekalipun pembelajaran disampaikan dalam bentuk klasikal, tetapi tetap bertumpu pada kemampuan anak secara
individual.

Sekecil apapun keberhasilan anak selalu direspon dan diberi penguatan (reinforcement).
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Bentuk respon penguatan (reinforcement) diberikan secara langsung dan bervariasi seperti: dengan pujian, sentuhan,

acungan jempol, tos, symbol, dan dalam bentuk ucapan

Dalam pembelajaran menggunakan strategi yang dapat merangsang agar setiap anak dapat berperan aktif dalam
pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran bersifat humanis, dan lebih menekankan pada aspek keberhasilan bukan pada aspek

kelamahan atau kegagalan pada setiap anak.

Dalam pembelajaran menekankan pada penggunaan metode belajar sambil bermain, sehingga semua anak tetap dapat

aktif dan tidak mudah bosan, sekalipun dalam durasi pembelajaran yang relative cukup lama.
Untuk membangun sikap positip pada anak dalam pembelajaran, menggunakan strategi “guru sebagai model”

Untuk menjamin agar anak tetap dalam iklim belajar yang kondusif, digunakan strategi “guru secara total selalu

melibatkan diri dalam setiap kegiatan anak dalam pembelajaran”.

Untuk membangun sikap kreatif pada anak, digunakan strategi/pendekatan pembelajaran pemecahan masalah yang

menantang, yang disesuaikan dengan kebutuhan sehari-hari anak.

f. Pengelolaan kelas:

Setting posisi duduk anak disesuaikan dengan kondisi kelas dan pesan materi yang akan dipelajari, agar perhatian anak
dapat terfokus pada substansi pembelajaran dan tetap terkendali.
Secara umum setting kelas ditata secara fleksibel, untuk memudahkan mobilisasi guru dan anak, sehingga iklim kelas

menjadi lebih dinamis.
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» Terhadap anak yang diprediksi membutuhkan perhatian khusus, posisi duduknya ditempatkan yang mudah dijangkau
oleh guru.
= Untuk pembelajaran diluar kelas (out-door), digunakan alat bantu yang dapat memudahkan pengendlian anak, seperti

benang pembatas, pengeras suara, dan alat bantu lain yang dapat dipergunakan untuk memusatkan perhatian anak.

g. Media/alat peraga

= Alat peraga yang digunakan bersifat sederhana, murah, menarik, konkrit, multi fungsi, dan mudah diperoleh di
lingkungan sekolah.

= Jenis alat peraga yang digunakan berbentuk dua dimensi, tiga dimensi, model/tiruan dan benda asli yang terjangkau.

» Media peraga terbuat dari bahan yang kuat, aman/tidak membahayakan, dan mudah diperoleh di lingkugan sekolah.

* Media peraga mudah digunakan oleh guru dan dan dapat dimanipulasi untuk berbagai keperluan pembelajaran.

* Media peraga yang dipergunakan mudah dibuat guru.

» Media peraga yang digunakan disesuaikan dengan pesan materi pembelajaran, tingkat perkembangan dan karakteristik
belajar anak serta diutamakan hasil karya guru.

= Model media yang digunakan bervareasi dalam warna, bentuk/model, dan bahan.

h. Guru:
= Dapat menyusun rencana pembelajaran (lesson plan) yang simpel, sistimatis dan terukur, sehingga mudah digunakan
sebagai panduan dalam pembelajaran, baik oleh penyusunnya maupun oleh guru lain yang menggunakannya.

» Menguasai dan dapat menyampaiakan materi pembelajaran dengan tepat efektif dan efisien.
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Menguasai berbagai metode pembelajaran yang menarik sesuai dengan pesan materi dan kompetensi yang akan
dikembangkan pada anak.
Dapat memilih metode, media peraga dengan tepat sesuai dengan pesan materi dan kompetensi yang akan

dikembangkan pada anak.

Berpenampilan sederhana, ramah, murah senyum, menarik, energik, optimis, kreatif, komunkatif dan berwibawa bagi

anak.

Mampu mengadakan komunikasi interpersonal dengan semua anak yang menjadi tanggung jawabnya.
Dapat bertindak sebagai pembimbing dan konselor terhadap semua permasalahan yang dihadapi siswanya.
Dapat bertindak sebagai model/teladan bagi semua anak.

Dapat melibatkan diri secara total dalam berbagai aktivitas anak, baik di dalam kelas, maupun di luar kelas.

Menguasai berbagai teknik dalam pemberian reward terhadap semua anak yang telah berhasil melakukan berbagai

aktivitas.

Dapat menyusun, melaksanakan dan memanfaatkan evaluasi pembelajaran dengan tepat.
Memiliki sikap impati yang tinggi terhadap segala permasalahan yang dihadapi anak.

Tulus dan jujur dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai guru.

Tidak mudah putus asa dalam menghadapai permasalahan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai guru.

Dapat mengambil keputusan secara bijak dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai guru.
Dapat menanamkan sikap disiplin pada anak dalam berbagai kesempatan.
Memiliki sikap adil, obyektif dan seimbang, dalam memperlakukan pada semua anak.

Memiliki intonasi dan ritme suara yang jelas.
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i. Evaluasi:

Rencana evaluasi dituangkan dalam renpana pembelajaran dalam format dan bahasa yang simpel, tegas, sesuai dengan
pesan materi yang akan diajarkan.

Evaluasi dilakukan dengan sederhana, singkat, dan tepat, baik dalam proses pembelajaran maupun pada akhir
pembelajaran.

Evaluasi proses dilakukan dengan menggunakan pertanyaan lisan yang meluncur secara alami disela-sela proses
pembelajaran berlangsung.

Evaluasi akhir pelajaran sesuai dengan rencana evaluasi yang telah ditulis pada rencana pembelajaran dan
dilaksanakan pada akhir pelajaran.

Sebelum evaluasi akhir pelajaran dilaksanakan guru memberikan penjelasan singkat tentang cara pengerjaan soal-soal
evaluasi, dan pada saat anak mengerjakan soal evaluasi guru memandu dan memberi motivasi agar anak dapat
mengerjakan dengan baik.

Materi evaluasi sesuai dengan materi pembelajaran yang disampaikan.

j. Penguatan (Reinforcement):

Sekecil apapun keberhasilan anak selalu direspon dan diberi penguatan (reinforcement).

Pemberian reward meluncur secara alami, tidak dibuat-buat seperti telah menjadi refleks.
Bentuk respon penguatan (reinforcement) diberikan secara langsung dan bervariasi.

Jenis-jenis penguatan yang digunakan antara lain dengan pujian, sentuhan, acungan jempol, tos, symbol, dan dalam

bentuk ucapan kalimat pendek.
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Angket :Workshop Lesson Study

Berilah tanda A4 pada kotak jawaban yang disediakan sesuai dengan pendapat anda
Kelamin: [JLaki-laki [JPerempuan

Usia: ( ) Tahun

Pekerjaan: [1Dosen JGuru [JPegawai Pemerintah [ JPegawai Kesejahtraan Sosial
[Orang tua siswa [Mahasiswa OLain-lain ( )

Ijazah terakhir: [JSGPLB D1 [1D2 [1D3 [JS1 []s2 1S3 (OLain ( )

Pertanyaan 1
Apakah menurut Anda workshop seperti ini akan berguna untuk peningkatan mutu pendidikan di SLB C?
O Ya 0 Kurang tahu [0 Tidak

Pertanyaan 2
Apakah Anda mendapat manfaat dari pembelajaran oleh guru Jepang (J-model) ?
(] Ya, dapat [] kurang tahu [J Tidak dapat

Pertanyaan 3
Apakah anda mendapat manfat dari pembelajaran oleh guru Indonesia(I-model)?
] Ya, dapat (] Kurang tahu [J Tidak dapat

Pertanyaan 4
Apakah menurut Anda pembelajaran kolaborasi antara guru Jepang dan Indonesia (J+I) berhasil?
O Ya 0 Kurang tahu [0 Tidak

Pertanyaan 5
Apakah menurut Anda isi seminar telah sesuai dengan tujuan workshop?
[1 Ya, sesuai [] Kurang tahu [J] Tidak sesuai

Pertanyaan 6
Apakah menurut Anda workshop seperti ini perlu dilanjutkan?
[J Perlu, 3 bulan sekali [J Perlu, 6 bulan sekali
[0 Perlu, setahun sekali [0 Tidak perlu dilanjutkan lagi

Pertanyaan 7
Apakah menurut Anda lesson study dapat dilaksakan di Indonesia?
1 Ya (] Kurang tahu [J Tidak

Pertanyaan 8
Apakah menurut Anda, di kota anda juga dapat melaksanakan lesson study secara swadaya?
[] Bisa [l Kurang tahu [J] Tidak bisa

Pertanyaan 9
Adakah usulan tema untuk seminar berikutnya, jika ada, silahkan tuliskan di bawah ini.
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4 % 4 % 4 % 5 % 4 % 4 % 4 % 4
Ql, SEIDFEMESTMMESEEFZROENR LIS
EEEBEVWETAI?
585 8 1000 7 1000 178 99.4 27 1000 4 1000 3 1000 5 1000 232
ELLTHHEN 0 0.0 0 0.0 1 0.56 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1
S ar):t oA A 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
EEE 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
Q2. BRDHEDIBEFSEITHYELRM?
585 8 1000 7 1000 176 98.3 26 96.3 4 1000 3 1000 5 1000 229
EELTEEN 0 0.0 0 0.0 1 0.6 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1
RO 0 0.0 0 0.0 2 1.1 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3
E:dER 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
Q3. AVRRLT DHBEDREFBECGYELM?
585 8 1000 7 1000 171 955 25 926 3 75.0 3 1000 4 80.0 222
ELLTHEN 0 0.0 0 0.0 2 1.1 1 3.7 1 25.0 0 0.0 0 0.0 5
3B bHin 0 0.0 0 0.0 3 1.7 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4
EEE 0 0.0 0 3 1.7 0 0.0 0 0 1 20.0 4
Q4. SEITO - IHEIREMRITHEULEZLEBVETHM?
585 7 875 7 1000 166 92.7 23 85.2 4 1000 1 333 4 80.0 212
EELTEEN 1 12.5 0 0.0 9 5 2 74 0 0.0 2 66.7 0 0.0 14
RO 0 0.0 0 0.0 1 0.6 2 74 0 0.0 0 0.0 1 20.0 5
E:dER 0 0.0 0 0.0 3 1.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3
Q5. BEARITETITLEA ?
585 6 75 7 100.0 151 84.4 22 815 4 100.0 2 66.7 3 60 195
ELLTHHEN 0 0.0 0 0.0 13 7.3 1 3.7 0 0.0 1 333 1 20.0 16
3B bHin 1 12.5 0 0.0 2 1.1 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5
EEE 1 125 0 0.0 13 73 3 111 0 0.0 1 1 20 19
Q6. SHDOPTHEIZDNTESBLVET M ?
By AIZ—EfTORETHD 1 125 1 14.3 29 16.2 2 74 2 50.0 0 0 1 20 36
FET—ETINETHD 2 25 4 57.1 41 22.9 4 14.8 2 50.0 0 0 1 20 54
FII—ETIRNETHD 5 62.5 1 14.3 102 57 20 74.1 0 0.0 3 100.0 3 60.0 134
SEATOIBEEEND 0 0.0 0 0.0 2 1.1 1 37 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3
EEE 0 0.0 1 143 5 2.8 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6
Q1. AVERL T TREMREMYANDIARETTHN?
585 8 1000 6 85.7 155 86.6 23 85.2 3 75.0 1 333 5 1000 201
EELTEEN 0 0.0 1 14.3 13 7.3 3 1.1 1 25.0 1 333 0 0.0 19
RO 0 0.0 0 0.0 2 1.1 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3
E:dER 0 0.0 0 0.0 9 5 0 0.0 0 0.0 1 333 0 0.0 10
Q8. CEN DEICHLRBICEEMERZFACCENTEET
n?
585 6 75 6 85.7 94 52.5 19 70.4 3 75.0 0 0.0 0 0.0 128
ELLTHHEN 1 12.5 1 14.3 45 25.1 3 1.1 1 25.0 2 66.7 2 400 55
S ar):t oA A 1 12.5 0 0.0 32 17.9 5 18.5 0 0.0 0 0.0 3 60.0 4
EEE 0 0.0 0 0.0 8 45 0 0.0 0 0.0 1 333 0 0.0 8




55

23.6
17.6




Hasil Angket Workshop Lesson Study di Padang, Tanggal: 11.Agutus.2006.

Jumlah Dosen Jumiah Kepala Jumlah Guru Jumlah Mahasiswa Jumiah Regawai Jumlah.Orang tua Jumlathanp Jumlah Total
Sekolah Pemerintah siswa pekerjaan
Jawaban yang Tepat|Jawaban yang Tepat|Jawaban yang Tepat|Jawaban yang Tepat|Jawaban yang Tepat |Jawaban yang Tepat|Jawaban yang Tepat|Jawaban yang Tepat
8 7 179 27 4 3 5 233
Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
P1. Apakah menurut Anda workshop seperti ini akan berguna
untuk peningkatan mutu pendidikan di SLB C?
Ya 8 100.0 7 100.0 178 99.4 27 100.0 4 100.0 3 100.0 5 100.0 232 99.6
Kurang tahu 0 0.0 0 0.0 1 0.56 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 04
Tidak 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
Tidak Menjawab 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
P2. Apakah Anda mendapat manfaat dari pembelajaran oleh
guru Jepang(J—model) ?
Ya 8 100.0 7 100.0 176 98.3 26 96.3 4 100.0 3 100.0 5 100.0 229 98.3
Kurang tahu 0 0.0 0 0.0 1 0.6 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 0.43
Tidak 0 0.0 0 0.0 2 1.1 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 1.3
Tidak Menjawab 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
P3. Apakah anda mendapat manfat dari pembelajaran oleh
guru Indonesia(I-model)?
Ya 8 100.0 7 100.0 17 95.5 25 92.6 3 75.0 3 100.0 4 80.0 222 95.3
Kurang tahu 0 0.0 0 0.0 2 1.1 1 3.7 1 25.0 0 0.0 0 0.0 5 21
Tidak 0 0.0 0 0.0 3 1.7 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 1.7
Tidak Menjawab 0 0.0 0 3 1.7 0 0.0 0 0 1 20.0 4 1.7
P4. Apakah menurut Anda pembelajaran kolaborasi antara
guru Jepang dan Indonesia (J+I) berhasil?
Ya 7 875 7 100.0 166 92.7 23 85.2 4 100.0 1 333 4 80.0 212 91
Kurang tahu 1 12.5 0 0.0 9 5 2 14 0 0.0 2 66.7 0 0.0 14 6
Tidak 0 0.0 0 0.0 1 0.6 2 1.4 0 0.0 0 0.0 1 20.0 5 22
Tidak Menjawab 0 0.0 0 0.0 3 1.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 1.3
P5. Apakah menurut Anda isi seminar telah sesuai dengan
tujuan workshop?
Ya 6 75 7 100.0 151 84.4 22 815 4 100.0 2 66.7 3 60 195 83.7
Kurang tahu 0 0.0 0 0.0 13 7.3 1 3.7 0 0.0 1 333 1 20.0 16 6.9
Tidak 1 12.5 0 0.0 2 1.1 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 21
Tidak Menjawab 1 12.5 0 0.0 13 7.3 3 111 0 0.0 1 1 20 19 8.2
P6. Apakah menurut Anda workshop seperti ini perlu
dilanjutkan?
Perlu, 3 bulan sekali 1 12.5 1 143 29 16.2 2 1.4 2 50.0 0 0 1 20 36 15.6
Perlu, 6 bulan sekali 2 25 4 57.1 41 229 4 14.8 2 50.0 0 0 1 20 54 232
Perlu, setahun sekali 5 62.5 1 143 102 57 20 741 0 0.0 3 100.0 3 60.0 134 575
Tidak perlu dilanjutkan lagi 0 0.0 0 0.0 2 1.1 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 1.3
Tidak Menjawab 0 0.0 1 143 5 28 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 26
P7. Apakah menurut Anda lesson study dapat dilaksakan di
Indonesia?
Ya 8 100.0 6 85.7 155 86.6 23 85.2 3 75.0 1 333 5 100.0 201 86.3
Kurang tahu 0 0.0 1 14.3 13 73 3 1141 1 25.0 1 333 0 0.0 19 8.2
Tidak 0 0.0 0 0.0 2 1.1 1 3.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 1.3
Tidak Menjawab 0 0.0 0 0.0 9 5 0 0.0 0 0.0 1 333 0 0.0 10 43
P8. Apakah menurut Anda, di kota anda juga dapat
melaksanakan lesson study secara swadaya?
Ya 6 75 6 85.7 94 525 19 70.4 3 75.0 0 0.0 0 0.0 128 55
Kurang tahu 1 12.5 1 143 45 25.1 3 111 1 25.0 2 66.7 2 40.0 55 23.6
Tidak 1 12.5 0 0.0 32 17.9 5 185 0 0.0 0 0.0 3 60.0 41 17.6
Tidak Menjawab 0 0.0 0 0.0 8 45 0 0.0 0 0.0 1 33.3 0 0.0 8 34







